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BAB II 

SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN MODERN  

AL-AMANAH DI JUNWANGI-KRIAN-SIDOARJO 

 

A. Latar Belakang Berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

Pengertian sejarah secara obyektif adalah peristiwa yang telah 

dialami oleh manusia pada masa lalu. Sidi Gazalba sebagai seorang 

budayawan telah menafsirkan sejarah lebih luas, sejarah adalah gambaran 

masa lalu tentang manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial, yang 

disusun secara ilmiah dan lengkap, meliputi urutan fakta tersebut dengan 

tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan kefahaman tentang 

apa yang berlaku.
1
 

Dalam sejarah terdapat tiga unsur penting yang saling 

berhubungan, yaitu: manusia sebagai pelaku sejarah, ruang yang 

menunjukkan tempat/lokasi peristiwa terjadi dan waktu yang menunjukkan 

kapan terjadinya suatu peristiwa.
2
 Dalam merekonstruksi sejarah, ketiga 

unsur tersebut harus ditampilkan agar bisa menjelaskan secara aktual dan 

kronologis. Suatu peristiwa bisa dikatakan sejarah apabila peristiwa 

tersebut bisa mempengaruhi dan mengubah lingkup sosial dan mempunyai 

arti penting dari aktualitas manusia masa lampau tersebut. 

                                                             
1Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu (Jakarta: Bratara, 1966), 11. 
2 Lilik Zulaicha, Laporan Penelitian: Metodologi Sejarah I (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2005), 

9. 
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Sebagai suatu peristiwa masa lampau, maka sejarah memiliki 

karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang dimaksud yaitu
3
: 

1. Peristiwa sejarah bersifat unik, artinya hanya sekali terjadi 

2. Peristiwa dalam sejarah ditunjukkan dengan adanya suatu perubahan. 

3. Peristiwa terjadi karena bersifat kausalitas atau sebab-akibat 

4. Memenuhi arti penting dalam kehidupan manusia. 

Dalam sejarah bercerita tentang peristiwa yang satu dengan yang lain, 

bagaimana satu peristiwa terjadi akibat dari peristiwa sebelumnya, dan 

bagaimana peristiwa yang lain menimbulkan peristiwa berikutnya.
4
 Hal ini 

sesuai dengan salah satu karakteristik pada nomor tiga yakni bersifat 

kausalitas. Oleh sebab itu, mengkaji tentang latar belakang atau sebab-

sebab  terjadinya suatu peristiwa diperlukan dalam kajian sejarah. 

Begitu pula dengan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah, pasti ada 

faktor-faktor yang melatarbelakangi berdirinya pondok pesantren ini. 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah didirikan oleh seorang kiai yang 

cukup sederhana bernama KH. Nurcholis Misbah. Kiai yang awalnya 

hanya seorang perantau biasa yang bercita-cita luar biasa, yaitu mendirikan 

sebuah pesantren yang bisa mengembangkan intelektual dan spiritual, 

pesantren yang proses belajarnya berjalan 24 jam, serta sebuah pesantren 

yang bisa memberikan santri-santrinya sebuah pengalaman dengan cara 

memberikan teori-teori dan disertai dengan praktek.  

                                                             
3 Ibid., 8. 
4 M. Sholihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam di Indonesia (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1980), 14. 
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Jadi tidak hanya teori saja yang diberikan tetapi juga 

mempraktekkannya dan menerapkan dalam tindakan sehari-hari sehingga 

menjadi kebiasaan yang positif.Misalnya seperti selalu berbicara baik dan 

sopan kepada orang tua, disiplin dalam mengatur waktu dalam artian 

menggunakan waktu luang dengan melakukan hal-hal yang bermanfaat 

dan taat dalam beribadah.  

Semua impian itu dilatarbelakangi oleh keluarga KH. Nurcholis 

Misbah yaitu kakek dan nenek yang juga memiliki sebuah pesantren. 

Terlahir dari keluarga yang mempunyai spiritualitas tinggi dan dibesarkan 

dalam lingkungan pesantren, mendorong beliau untuk bisa melakukan hal 

yang sama seperti kakek dan neneknya untuk mendirikan pesantren dan 

meneruskan dakwah Islam. Tidak hanya itu, saat memasuki jenjang 

sekolah, beliau juga menuntut ilmu dilingkungan pesantren sehingga 

banyak relasi yang beliau kenal di pesantren. Sejak kecil sudah hidup 

dilingkungan pesantren, tentunya mendorong beliau memimpikan untuk 

mendirikan pesantren pula.
5
 

Keluarga adalah guru pertama yang menjadi penentu utama dalam 

membentuk kepribadian dan karakter anak. Sosialisasi yang baik dan 

pembiasaan terus menerus yang diterapkan dalam keluarga, baik berupa 

pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan dan nilai-nilai kultur 

masyarakatnya dapat menumbuhkan dan membentuk kepribadian individu. 

Dengan kata lain, seluruh kompleksitas dari kelakuan, pikiran dan 

                                                             
5Nurcholis Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 20 April 2016 
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perasaan itu secara tidak sadar telah terbentukdengan adanya pengalaman 

individu dan kultur masyarakatnya.
6
Individu tidak hanya dibentuk oleh 

kultur, tetapi juga turut membentuk, mengubah dan mempertahankan suatu 

kultur tersebut.
7
 

Demikian pula dengan KH. Nurcholis Misbah yang memiliki banyak 

pengalaman di pesantren, membentuk pribadi beliau menjadi pribadi yang 

tangguh, berwibawa dan memiliki kepribadian yang baik. Pengalaman 

beliau di pesantren, tentunya memberikan pengetahuan yang luas tentang 

mana pesantren yang baik dan kurang baik. Sehingga membuat beliau 

berkeinginan untuk mendirikan sebuah pesantren sendiri dengan 

mengubah hal-hal yang kurang baik serta mempertahankan yang 

baikdalam pesantren yang beliau impikan. 

B. Proses Berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah adalah sebuah lembaga 

pendidikan Islam yang terletak di Dsn. Kwagen, Ds. Junwangi, Kec. 

Krian, Kab. Sidoarjo. Berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

telah memberikan wacana baru bagi dunia pendidikan Islam khususnya di 

daerah Krian karena pada saat itu masih jarang sekali ada pondok 

pesantren yang berbasis modern.
8
 Disamping itu, Pondok Pesantren 

Modern Al-Amanah juga merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

memberikan pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan serta 

                                                             
6 Sartono Kartodirdjo, Kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif Sejarah (Yaogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1990, Cet. 2), 38-40. 
7 Ibid., 38. 
8Nurcholis Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 20 April 2016. 
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kepribadian diri individu yang tidak hanya menekankan pada aspek 

moralitas Islami (keagamaan) saja, tetapi juga pada aspek-aspek 

keterampilan yang kompeten. Keterampilan dalam hal ini adalah 

keterampilan dalam mengaplikasikan bahasa asing (Bahasa Arab dan 

Bahasa Inggris) secara produktif. 

Berdirinya Pondok Pesantren Modern al-Amanah adalah 

wujudidealisme dari pendirinya, yaitu KH. Nurcholis Misbah. Dalam 

sejarahnya, sebelum terwujudnya Pondok Pesantren Modern al-Amanah di 

Junwangi Krian, KH. Nurcholis Misbah telah mencoba untuk mendirikan 

sebuah pusat pengembangan Islam (Islamic Center) di Mojosantren, desa 

yang tidak jauh dari desa Junwangi. Hal ini tidak terlepas dari perjalanan 

hidup beliau yang pernah menjalani kehidupannya di Mojosantren.  

Pada tahun 1984, beliau berdomisili di Mojosantrendan memulai 

untuk menyiarkan agama Islam. Upayanya tersebut mendapat respon 

positif dari masyarakat sekitar.
9
 Hal ini tercipta karena Desa Mojosantren 

dahulunya terkenal sebagai desa santri yang kemudian mengalami 

pergeseran karena industri. Sehingga semangat untuk mengembalikannya 

menjadi desa santri lagi mendapat sambutan yang positif dari warga desa.  

Langkah pertama yang diambil oleh beliau adalah mengadakan 

berbagai kegiatan, diskusi, dan pengajian dengan aneka lapisan 

masyarakat. kemudian setelah berbagai kegiatan tersebut terlaksana 

                                                             
9 Khutma‟ul Isti‟adah, “Studi Tentang Strategi Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel 

Fakultas tarbiyah, Surabaya, 2006), 50. 
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dengan baik, mulailah beliau mengumpulkan para tokoh masyarakat untuk 

menyampaikan gagasan beliau mendirikan Pusat Pengembangan Islam.  

Gagasan tersebut mendapat sambutan luar biasa, baik dari kaum 

muda, sesepuh dan para pengusaha. Dalam waktu singkat suasana 

keagamaan di desa Mojosantren mulai terasa. Pembangunan gedung yang 

telah direncanakan juga mulai terealisasi, sumbangan dari tokoh 

masyaraakat mulai mengalir lancar dan dalam waktu singkat 

pembangunan gedung lantai pertama hampir selesai. Namun tak terduga, 

ada perbedaan cara dalam membangun dan mengambangkan Pusat 

Pengembangan Islam tersebut. Sehingga timbul kesalahpahaman yang 

mengakibatkan sebagian masyarakat marah dan memutuskan 

dukungannya hingga bangunan tidak bisa dilanjutkan.
10

 

Kemudian pada tahun 1987, beliau memutuskan untuk hijrah dan 

mulai mencari tempat baru yang bisa menerima gagasan beliau. Dari 

beberapa desa yang beliau lihat, yang menurut beliau cocok adalah desa 

Junwangi. Tempatnya sekitar 1 km dari desa Mojosantren. Di desa 

Junwangi beliau sekeluarga memenpati rumah kontrakan yang cukup 

sederhana.  

Kegagalan beliau di Mojosantren memberikan pelajaran yang 

cukup berharga bagi beliau. Sehingga untuk mewujudkan idealismenya, 

beliau menggunakan cara yang berbeda dari cara yang telah diterapkannya 

sebelumnya. Di desa Junwangi beliau tidak banyak melibatkan tokoh 

                                                             
10 Nurut Toharotul Qibtiyah, “Strategi Membangun Citra (Building Image) Pondok Pesantren 

Modern Al-Amanah Krian Sidoarjo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Dakwah, 2013), 69. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

masyarakat. Apalagi kondisi masyarakat di desa Junwangi, masyarakatnya  

minim sekali pengetahuan agamanya, hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya masyarakat yang melakukan kebiasaan bermain judi, remi, 

domino dan catur.  

Disamping itu, pemuda-pemudinya juga banyak yang jadi 

pengangguran sehingga waktunya terbuang sia-sia digunakan untuk 

“cangkruk”. Bahkan desa ini terkenal di desa tetangga sebagai tempat 

bermain judi.
11

Selain itu, satu musholla kecil di desa itu juga tak ada 

jamaahnya kecuali pemilik musholla dan seorang putranya. 

Dalam merealisasikan gagasan beliau dalam mendirikan pesantren, 

beliau mulai dari langkah-langkah kecil. Pertama, beradaptasi dengan para 

pemuda dan masyarakat sekitar dengan cara bergaul, mengalir, mengikuti 

kegiatan masyarakat, khusunya kaum muda seperti ikut bermain catur 

dengan harapan mereka menerima kehadiran beliau. Hal ini dilakukan 

bukan bermaksud untuk ikut-ikutan terjerumus, tetapi pendekatan ini 

beliau lakukan atas nama dakwah agama.  

Kedua, pelan-pelan beliau memberikan teladan, semisal ketika 

masuk waktu shalat, beliau dengan istri berangkat ke mushalla.
12

 Beliau 

berusaha untuk menghidupkan mushalla kecil dengan aktif berjamaah 

shalat lima waktu, khususnya maghrib, isya dan subuh. Hal itu mendapat 

respon positif dari sebagian masyarakat, sedikit demi sedikit mulai banyak 

yang mengikuti.  

                                                             
11 Nur Rohim, Wawancara, Sidoarjo, 18 April 2016 
12Nurut, “Strategi Membangun”, 70. 
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Setelah musholla mulai hidup, muncul gagasan baru untuk 

mengadakan pengajian bagi anak-anak kecil. Sedikit demi sedikit mulai 

terjadi perubahan yang baik. Namun melihat hasil pengajian di Mushalla 

kurang memuaskan, maka beliau memutuskan untuk membuka pengajian 

anak-anak kecil di rumah kontrakannya. 

Di rumah kontrakan yang cukup sederhana, beliau bersama 

istrinya, Ibu Rif‟atul Mahmudah mulai menerima santri putri anak 

tetanggadan mengajari mengaji al-Qur‟an. Sedikit demi sedikit mulai ada 

beberapa anak tetangga lainnya yang ikut mengaji. Melihat semakin 

banyak anak yang datang mulailah beliau mengumpulkan dana untuk 

pembangunan tempat yang digunakan untuk mengaji. Sedikit demi sedikit 

beliau mengumpulkan dana untuk membeli batu bata dan pasir. Langkah 

kecil tahap demi tahap telah beliau lalui. Hingga berhasil untuk 

membangun pondasi pada tanah wakaf yang diberi oleh Ibu Kamsini.  

Seiring berjalannya waktu, dua ruang kamar telah berupa 

bangunan. Satu ruang digunakan untuk langgar dan satu lainnya digunakan 

sebagai asrama. Hanya berbekal dua ruang tersebut, KH. Nurcholis 

Misbah mulai menegaskan langkahnya dengan meresmikan dan 

mendaftarkan pondok pesantren yang beliau bangun. Tepatnya pada bulan 

Agustus tahun 1992, Pondok Pesantren Modern Al-Amanah telah terdaftar 

di Kantor Departemen Agama Kabupaten Sidoarjo sebagai TPA/TPQ 

dengan nomor 00.s.35.15.17.271 dan pada tanggal 12 Agustus 1992 
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Madrasah Diniyah juga terdaftar di Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Sidoarjo dengan nomor Kd. 13. 15 / 4 PP. 008 / 1351/ 2007. 

Pendirian Pondok Pesantren Modern Al-Amanah ini ditandai 

dengan diadakannya sebuah pengajian umum sebagai simbol 

peresmiannya. Ketika itu beliau mendatangkan Ibu Uci Nurul Hidayati 

(Pasuruan) dan KH. Sholeh Qosim (Sepanjang) sebagai penceramah. 

Pengajian itu berjalan dengan lancar. Hal ini menjadi babak baru dalam 

upaya mewujudkan pondok pesantren.
13

 Seiring berjalannya waktu, 

jumlah santri semakin bertambah dan satu, dua mulai ada yang datang dari 

luar desa. Lalu pada tahun 1993, mulai ada dua santri dari desa tetangga 

yang mukim dan tinggal di pondok.
14

 

Sementara itu, untuk merumuskan karakter pesantren yang beliau 

rintis, beliau mengunnjungi banyak pesantren untuk menentukan bentuk 

pesantren yang akan beliau bangun. Dari banyak pesantren yang telah 

beliau kunjungi, akhirnya beliau memutuskan untuk berkiblat pada 

pesantren modern. Modern dalam hal ini mempunyai arti bahwa pesantren 

yang beliau dirikan adalah sebuah pesantren yang cara berfikirnys lebih 

terbuka dan lebih bisa menerima sesuatu hal yang baru.  

Disamping itu, alasan beliau memilih bentuk pesantren modern 

karena di daerah sidoarjo pada saat itu kurang adanya persaingan, 

                                                             
13 Intan Instina Zahra, “Pengaruh Interaksi Guru dan Santri terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab 

di Pondok Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi Krian Sidoarjo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel 

Fakultas Tarbiyah, Surabaya, 2004). 
14Nurcholis Misbah, Wawancara, Sidoarjo, 20 April 2016. 
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sehingga lebih banyak peluang untuk bisa berkembang secara pesat.
15

 Hal 

ini terbukti dari jumlah santri yang semakin bertambah tahun maka 

bertambah pula santri yang mondok. Hingga sekarang santri yang mukim 

mencapai± 1.500 santri. Dengan segala upaya dan usahanya, beliau kini 

berhasil mewujudkan cita-citanya yang mulia dan luar biasa. 

C. Tokoh-Tokoh yang Berperan dalam Pendirian dan Perkembangan Pondok 

Pesantren Modern Al-Amanah 

1. Pada Awal Pendirian Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

a. KH. Nurcholis Misbah 

1) Biografi KH. Nurcholis Misbah 

KH. Nurcholis Misbah atau lebih dikenal dengan 

panggilan “Cak Nur” lahir pada tanggal 15 Agustus 1959 di 

Sumbersari, Kediri. Ayahnya bernama Misbah. Awalnya nama 

beliau hanya Nurcholis yang artinya cahaya yang bersih. 

Namun karena banyaknya orang yang juga menggunakan 

nama itu, akhirnya untuk membedakannya beliau 

mencantumkan nama ayahnya dibelakang namanya.
16

 

Saat kecil, beliau tinggal bersama tiga saudaranya dan 

kedua orang tuanya. Ibunya bekerja sebagai penjual daging 

kambing, setiap pagi beliau mendapat tugas untuk 

mengantarkan daging kambing ke tempat penjualan di pasar 

                                                             
15 Ibid. 
16Nurcholis Misbah, Kecil Biasa, Muda Biasa, Tua Juga Biasa; Buku Seri 1 (Sidoarjo: ALBER 

Advertising, 2014), 02. 
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untuk dijual. Hidup dalam keterbatasan ekonomi, membuat 

beliau belajar bekerja keras. 

Masa kecilnya ia habiskan di Kediri, selama disana 

beliau menempuh pendidikan di Sekolah Dasar Kedungsari. 

Kemudian saat malam hari, beliau belajar mengaji disebuah 

masjid dekat rumahnya, yaitu masjid milik Kyai Mughni. 

Disana beliau belajar mengenai huruf-huruf arab, cara 

membaca dan menulis al-Qur‟an dengan benar, tajwid dan 

bacaan-bacaan shalat.  

Semua pelajaran beliau ikuti dengan baik, tetapi hanya 

satu pelajaran yang sulit beliau ikuti yaitu hafalan. Karena 

tidak bisa menghafal doa qunut, beliau harus turun tingkat, 

kembali mengikuti ngaji dari awal lagi. Lalu karena malu dan 

bosan akhirnya beliau pindah ngaji ke masjid gupit, tempatnya 

lumayan jauh dari rumah, letaknya di ujung desa. 

Kemudian stelah lulus dari SD, beliau pindah ke 

Jombang. Disana beliau tinggal disebuah desa yang dikelilingi 

dengan pesantren, di sebelah timur ada Darul Ulum Rejoso, di 

sebelah barat ada Mambaul Ulum Den Anyar, di sebelah utara 

ada Tambak Beras dan di selatan ada Tebuireng.  

Selama empat tahun tinggal di Jombang, beliau 

bersekolah di Pendidikan Guru Agama (PGA) Kauman Utara 

dan ketika sore hari pergi menimba ilmu di Madrasah Diniyah 
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Tambak Beras. Disana beliau mempelajari Fiqh (Fathul 

Qorib), Nahwu (Imrithi) dan Sejarah (Khulasoh Nurul Yaqin). 

Kemudian beliau masuk ke sebuah pesantren di Kediri, 

yaitu Pesantren al-Hikmah, Purwoasri. Pada awalnya beliau 

tidak terbiasa dengan hidup seorang santri. Saat menjadi santri 

beliau termasuk anak yang nakal, jarang mengikuti ngaji, 

sering dimarahi kyai, dan suka berkelahi. Selama dua setengah 

tahun beliau menghabiskan waktunya untuk nyantri disana. 

Kemudian setelah lulus, beliau melanjutkan kuliah ke 

Yogyakarta. Kurang lebih sekitar 5 tahun beliau tinggal di 

Yogyakarta. Namun sayang beliau mengenyam bangku kuliah 

tidak sampai selesai. Beliau lebih aktif di kampung tempat 

tinggalnya daripada di kampus. Pengalam beliau yang penuh 

dengan suka cita dan lama tinggal di pesantren mendorong 

beliau untuk membangun sebuah pesantren impian. 

2) Peranannya dalam perkembangan Pondok Pesantren Modern 

Al-Amanah 

KH. Nurcholis Misbah adalah pendiri Pondok 

Pesantren Modern Al-Amanah. Statusnya sebagai kiai sangat 

disegani dan dihormati oleh santri-santrinya. Kiai adalah figur 

yang berperan sebagai penyaring informasi dalam memacu 

perubahan di dalam pondok pesantren dan masyarakat 
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sekitarnya.
17

 Ciri budaya pesantren yang komunal 

menempatkan kiai sebagai pencetus gagasan dan penjaga 

tradisi keagamaan. Sehingga kiai mempunyai peran sebagai 

penyampai/memberikan informasi-informasi baru dari luar 

lingkungan yang dianggap baik dan membuang informasi yang 

dianggap kurang baik.
18

 

Istilah kiai mempunyai pengertian yang plural. 

Menurut asal-usulnya, perkataan kiai dalam bahasa Jawa 

dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda. diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Sebutan gelar kehormatan bagi barang-barang yang 

dianggap keramat; umpamanya, Kiai Garuda Kencana 

dipakai untuk sebutan Kereta Emas yang ada di Keraton 

Yogyakarta. 

b) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 

c) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 

agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin 

pesantren dan mengajar kitab-kitab Islam klasik kepada 

para santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut 

                                                             
17 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan Sosial (Jakarta: P3M, ), 232-236. 
18 Sukamto, Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 5. 
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seorang „alim (Orang yang pengetahuan keIslamannya 

luas).
19

 

Dari ketiga jenis asal-usul gelar kiai diatas, maka dalam hal 

ini kiai yang dimaksud disini adalah gelar kiai pada nomor tiga, 

gelar kiai yang didapatkan karena telah memiliki dan menjadi 

pemimpin di pesantren.  

Figur KH. Nurcholis Misbah yang menjadi pemimpin dari 

Pondok Pesantren Modern Al-Amanah memiliki peranan yang 

cukup besar bagi tumbuh kembangnya Al-Amanah. Dalam hal ini 

peran beliau terhadap Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

sangat kuat. Sebagaimana yang telah dituliskan oleh Hiroko diatas, 

bahwa kiai berperan sebagai penyaring informasi. Maka KH. 

Nurcholis Misbah juga berperan dalam menyaring informasi dari 

luar lingkungan dan mengambil yang baik untuk dijadikan 

panduan dalam membangun Pondok Pesantren Modern Al-

Amanah.  

Disamping itu, sebagai sentral dalam komunitas pesantren. 

Maka segala keputusan yang dibuat oleh KH. Nurcholis Misbah 

juga sangat berpengaruh dalam membawa pesantren mencapai 

tujuan. Dengan demikian, beliau menjadi tokoh kunci yang 

                                                             
19 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: LP3ES, 

1994), 55. Dalam Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokratisasi Institusi (Jakarta: Erlangga, Tanpa Tahun), 27. 
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menentukan corak kehidupan pesantren yang telah dibangunnya. 

Mau dikembangkan kearah mana pesantren yang telah beliau 

bangun.Selain itu, Sebagai seorang yang diidolakan oleh santri-

santrinya, beliau juga sangat berperan dalam memberikan 

wejangan dan motivasi kepada para santrinya. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

tiga peran yang telah dimainkan oleh KH. Nurcholis Misbah dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Sebagai penyaring informasi dari luar lingkungan pesantren 

untuk dijadikan panduan dalam membuat perubahan dan 

inovasi-inovasi baru bagi perkembangan Pondok Pesantren 

Modern Al-Amanah yang lebih baik. 

2) Sebagai pembuat keputusan dalam menentukan corak 

kehidupan pesantren, khususnya Pondok Pesantren Modern 

Al-Amanah. 

3) Sebagai suri tauladan bagi santri-santrinya, sehingga segala 

perilaku dan ucapannya menjadi contoh bagi santrinya. Dalam 

hal ini KH. Nurcholis Misbah selalu memberikan tausiah-

tausiah yang bisa memotivasi semangat belajar santrinya. 

b. Ibu Rif‟atul Mahmudah 

Ibu Rif‟atul Mahmudah adalah istri dari KH. Nurcholis 

Misbah. Sebagai seorang istri beliau sudah memerankan posisinya 
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dengan sangat baik. Ibu dari lima orang anak itu telah 

menunjukkan keahliannya dalam mengurus rumah tangga dan 

selalu memberikan dukungan kepada suaminya. Pepatah 

mengatakan, di balik suami yang hebat terdapat istri yang kuat. 

Sebagai istri seorang pemilik pondok, tentunya Ibu Rif‟atul 

Mahmudah mempunyai panggilan Bu Nyai. Beliau telah berperan 

aktif dalam membantu suaminya mewujudkan cita-cita untuk 

mendirikan pondok pesantren. Sesuai dengan sejarahnya, pada 

awal pendirian pondok yang bermula dari satu santri, beliaulah 

yang membantu suaminya untuk mengajar ngaji di rumah 

kontrakannya. Sampai sekarangpun beliau juga berperan dalam 

mengurusi santri-santri terutama santri putri. Setiap sore hari beliau 

berkeliling asrama putri untuk memantau keadaan disana. Beliau 

juga sering memberikan nasehat-nasehat kepada santri putri. 

c. UstadNur Rohim 

Ustad Nur Rokhim adalah santri yang sejak awal telah 

membantu dan mendukung gagasan KH. Nurcholis Misbah untuk 

mendirikan pesantren. Ustad Nur Rohim menjadi santri sejak KH. 

Nurcholis Misbah tinggal di Mojosantren. Saat KH. Nurcholis 

Misbah merintis di Mojosantren, Ustadz Nur Rohim sudah ikut 

serta dalam membantu beliau. Ketika itu, Ustad Nur Rohim 

mendapatkan tugas dari beliau untuk mencari dana sebagai 

penunjang pembangunan Pusat Pengembangan Islam di 
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Mojosantren. Sebagai seorang santri yang mendapat kepercayaan 

dari gurunya, Ustad Nur Rohim menjalankan tugasnya dengan 

sangat baik.  

Selain itu, saat KH. Nurcholis Misbah memutuskan untuk 

hijrah di Junwangi, Ustad Nur Rohim juga masih mendukung. 

Setiap harinya Ustad Nur Rohim mengaji. Mengaji yang 

dimaksudkan bukanlah mengaji Al-Qur‟an pada umumnya karena 

pada saat itu Ustad Nur Rohim sudah memiliki kemampuan untuk 

baca tulis Al-Qur‟an, yang dimaksud mengaji dalam hal ini adalah 

belajar intelektual dan saling bertukar gagasan.
20

 

Saat Pondok Pesantren Al-Amanah mendirikan Madrasah 

Aliyah yang bernama MA. Bilingual, Ustad Nur Rohimlah yang 

diamanti untuk menjadi kepala sekolah. Peran Ustad Nur Rohim 

dalam mengembangkan pesantren, khususnya MA. Bilingual tidak 

perlu diragukan lagi. Di tangan Ustad Nur Rohim, MA.Bilingual 

mendapatkan berbagai prestasi dan mampu bersaing dengan 

sekolah-sekolah lainnya. 

Meskipun sudah terlihat berhasil namun Ustad Nur Rohim 

tetap rendah hati, tidak ingin dikatakan sebagai seorang tokoh yang 

ikut berperan dalam mengembangkan Pondok Pesantren Modern 

                                                             
20 Nur Rohim, Wawancara, Sidoarjo, 18 April 2016 
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Al-Amanah karena menurutnya ia hanyalah sebuah paku kecil yang 

menempel di triplek.
21

 

2. Pada Masa Perkembangan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

a. Ustad dan Ustadzah 

Selain ketiga figur diatas, kemajuan pondok pesantren 

Modern Al-Amanah tidaklah lepas dari peran ustad dan ustadzah 

berkompeten yang mengajar disana. Ustadz adalah sebutan guru 

laki-laki yang mengajarkan ilmunya pada santri. Sedangkan 

ustadzah adalah sebutan untuk guru perempuan. 

Berkat ustad dan ustadzah yang memiliki kemampuan luar 

biasa, semua santri pondok pesantren modern Al-Amanah menjadi 

santri yang tidak hanya pandai dalam ilmu pengetahuannya saja, 

tetapi juga pandai dalam hal spiritual. Hal ini menjadikan santri-

santri lulusan pondok pesantren modern Al-Amanah menjadi 

lulusan yang bermutu. Berikut beberapa ustadz dan ustadzah yang 

berpengaruh terhadap perkembangan dan kemajuan pondok 

pesantren modern al-Amanah: 

1) Ustad Fahrizal Ishaq 

Ustad fahrizal adalah salah satu ustad yang mengajar di 

pondok pesantren modern al-Amanah. Ustad fahrizal juga 

merupakan menantu dari KH. Nurcholis Misbah. Beliau 

                                                             
21 Ibid. 
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menikah dengan putri pertama dari KH. Nurcholis Misbah 

pada tahun 2010.  

Kemudian pada tahun 2015, beliau diamanati untuk 

menjadi kepala sekolah di Madrasah Aliyah Bilingual. 

Dipondok beliaulah yang bertanggung jawab atas pondok 

putra.  

2) Ustad Kundaru 

Ustad Kundaru adalah seorang ustad lulusan dari pondok 

pesantren Gontor. Beliau masuk pertama kali ke pondok 

pesantren modern al-Amanah pada tahun 2013. Di pondok 

pesantren modern al-Amanah beliau menempati posisi yang 

cukup strategis, yaitu sebagai ketua pengasuh santri putra. 

Sebagai ketua pengasuh, beliau bertanggung jawab penuh 

terhadap hal-hal apa saja yang berkaitan dengan santri putra.   

3) Ustadzah Zanuba  

Ustadzah Zanuba adalah putri pertama dari pengasuh 

pondok. Saat kecil beliau dibesarkan dilingkungan pondok, 

beliau juga menjadi saksi sejarah bagaimana perjuangan KH. 

Nurcholis dalam mendirikan pondok pesantren modern al-

Amanah ini.  

Setelah lulus SD beliau menuntut ilmu di Pondok Pesantren 

Gontor Putri. Berkat kecerdasan beliau, seusai dari pondok, 

beliau mendapat beasiswa untuk menuntut ilmu di Universitas 
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Al-Azhar, Mesir. Kemudian setelah berhasil lulus dari sana, 

beliau kembali ke rumah dan ikut membantu ayahanda 

tercintanya mengembangkan pondok. Beliau mengamalkan 

ilmu yang telah beliau peroleh dengan sangat baik. Di samping 

itu, beliau juga diamanati untuk menjadi pemimpin pondok 

putri. 

4) Ustadzah Dwi Rahayu 

Ustadzah Dwi Rahayu adalah seorang lulusan dari Gontor 

putri. Beliau melanjutkan S2 di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Beliau masuk pertama kali di pondok pesantren modern al-

Amanah pada tahun 2009. Saat ini beliau diamanati sebagai 

ketua pengasuh santri putri. Disamping itu, beliau juga menjadi 

guru di SMP Bilingual Terpadu. 

Ustadzah Dwi adalah nama panggilan beliau. Beliau 

terkenal sebagai seorang ustadzah yang disiplin dan tegas 

terhadap santri. Dibalik ketegasan beliau, sebenarnya beliau 

adalah orang yang lembut dan bertanggung jawab tinggi. 

Semua beliau lakukan untuk kebaikan para santri. 

Disamping ustad dan ustadzah yang berkompeten, 

kemajuan dan perkembangan Pondok Pesantren Modern Al-Amanah 

juga didukung oleh faktor manajemen yang baik didalamnya dan kerja 

sama yang baik antara kiai, para ustadz dan ustadzah serta santri. 

 


